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ABSTRACT
The continuity of a language is not ditermined by the condition of
the language wsell [t is mainky influenced by its speaker attitude. 1 canbe
predicted, that Minangkahau language will he rusty. This condition is influ-
enced bay twe factors, external and internal factors. External faktors 15, its
depandeng an speakers behavior to language. Internally, Minangkabau lan-
puage is very close to Bahasa Indonesia so it 1s easy to be interfe red,

LLPENDAHULUAN

Masyarakat Minungkabau meyakini bahwa kehidupan it selalu
herubali. Seperti terungkap datam unghkapan : Dena aie godang, disii fapi
baralich aran sakall aie padang sakall fapion baralien. Harimurti
Kridalaksenas dalam ceramuhnya 19-3-2000 di Jukarta menyatakan
kehertabuanan suatn behasa bukan direntukan eleh keadaan bahasa it sendiri,
tetapi lehit banvak ditentukan aleh sikap bahasa penuturnya. Yang dimak-
sud dengan sikap bahasa adalah pentlainn positif atau negatif atas bahasu,
perilaku bahasa penuturnya, pengajaraniya dan pelestariznnya.

[herkaitan dengen buhasa Minangkubau, pada kesempatan ini akan
didiskusikan bagaimana dan kearahmana gerak peruhahan bahasa
Minangkabiu pada masa vang skan datang bila dikaitkan dengan sikap dan
perilaku masyrrakat pendukungnya hari ini.

2. 151

LD 45 fasal 36 berisi kebijakan tentang bahasa nasicnal. Dalam
fasal it dinyatikan bahwa babnsa negara adalah behasa Indonesia. Walaupun
bahasa Indonesia diskui sebagai bahesa resmi, namun pemerintah juga
menjamin kelestarien bahasa daerab. Ini juga dikukobkan dalam fasal 36
vang berbunvi: “Buhasa Dacrab vang dipelifara oleh rakyvatnya df foraari
oleh nepara” Kate dipelthors dan diformati. saya garis bawahi uniuk

Jurnal Puitika, No ST FE2004



£, e S Lircawati: Bahasd,...

mempertanyakan adakeh masyarakat Minangkebeu hari ini melakukan
pemeliharaan terhadap bahasanya yang terlihas dari sikap den perifako
herbahasanya. Kalau ada syukur, kalau tidak. jenpan harap negara eken
mengharmati apalags dimintai pertanggung jawabannya atas leavapnya bahasa
hlinare.

Secara polits dan yundis formal dapat dikatakan behwa tidak ada
masilah pendominasian bahasa Indonesia terhadap baliasa daerah. Bahasa
daerah sehagai bagian Kebudayvaan nasional punva tempat uniuk
dikenibangkan dalam rangka memperkava kebudayvian nasional stzu bahass
nastonal. Bahasa Indonesia sebagai bahasu nepara dan hehasa resmi digunokan
dalam urssan pemerintahan dan denia keilimuan. Sementura itu bahasa daerah
men|lankun Tungst buin sehapgai bahasa penghantar keseharan i rumah untuk
wptk apa saja. Menurut Klsaidir Anwar {1 985) Bahasa Indonesia dan bahasa
Mineng masih depat hidup berdampingan dengan menjalankan fungsinva
masing-masing. Bahosa Minang dipunakan untub koaunikasi keseturian untuk
topik apa saja selama pemhbicaraan itn berlangsung dolam sitasi infarmal,
lu dule, sekarang ada gejala meningkatnyva pengpunaan balusa Indonesia di
rumah tangga terutard di kota yang menjadi pusal pendidikan dan pemerin-
tahan sepert Padang dan Bukittingge. [ kompleks-kompleks perumahan
wang dihumni vleh kelusrea moda, ada kecenderungan dalam komiunikasi di
rumah digunakan bahasa Indonesia. Anak-anak diajar dan difatih menggana-
kan bahasa Indonesia dengan alasan agar mudah berkomunikasi di sekolah
dan mudah menyerap informasi dan buku. Orang Minang sangat vakin bisa
hertutur dalam Bahasa Indonesia, karena balasa Indonesiz bagr mereka adalalh
bahasa alternatil {curo aluth). Hal itu terlihat dari contoh peristiva toturan
herikut ini,

|- Seorang ibu berpesan kepada anaknva
Yult nanti kalan hari hujan Sang&ir jemuran kit
ya.
2. Pentuturan seorang ibu kepada ansknya diatas oples
Pangs ¥a nak
Kasthan
Manti jangan memerns juga dengan Mama.
3. Percakapan dua orang yang sebava
A, Sudah herapa umur Angku 7
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B. Waktuo FRRI saya beru tamat sckolah rakyar
AL Bepanzkat kita o ma
Terlihat dari peristiwa o (17 bafiwa orang Minang hegitu saja
mengubah bamgkik ‘anghkat’ menjadi hangkic *engkat’ vang berangkat dari
analogi keterateran perpadanan bunyt /S diakhir dulem bahasa Minangkabau
menjadi /1 dalam bahasa Indonesia,
Remaja perkotaan (Padang). terutama yang sedang menimba ilmu
di jenjang pendidikan mencngeh dan atas, vanp datang deri deerah, depat
dikatakan schagai masyarakat bahasa bilinggeal, bahkan di antaranya ada
vang multiligual. Mereka menguasai bahasa pertama | Minang, Jakaria, Cina
dzly), bahasa Indoncsia sehagal bahasa kedua, dan bahasa asing sepertt baliasa
Inggris schagai bahasa ketign. Bahasa pertama mereka punakan untuk
komunikast informal i rumah tangga, Merekayang hahasa pertamanya bahasa
Minang, menggunakan bahasa ito dofam bentuk yvang sodah dimodifikas,
Dalam rangkaiannys telah terinterferensi oleh unsur bahasa lain vang mereka
kuasai. Hal ini dapat dilihat pada contoh berikut ini.

A. Bar ya sepatunyva, beli di mana ?
BE. [ Matahar

A Berapa wi harganya 7

B, Tujuah puluah ribe

A Mabhul tu ma

Contoh diatas memperlibatkan kendis pemahaman remaja techadap
bahasa Minang kescharian yvang sudah rusak. Pemahaman mereka terhadap
rogam formal tampaknyn lebih pareh logi Ini tecbukti jikn seorang marah
dengan menggunakan sindiran atau bahasa berkias, mereka merespon dengan
“nyengir” atun dengan unpkapan “negak ngerti ah™. Begitulah respon
maksimal vang dapat diberikan oleh kebanyakan remoga sekarang ini, Perilaku
mencampurkan kode itu it didorong oleh sikap remaja Minang vang
metropobik. Secora internal Behasa Minangkabaw mudah terinvercnsi aleh
Bahasa Indonesia karena jarak genetis kedua babasa itu dekat, yaitu sama
beresal dort Bahasa Melnyw.

Ihwal penpajaran terutama dalam ranpks pembinran, sampai sejauh
ini Bahasa Minangkabau belum diajarkan secara formal. Behasa Minang belum
diajarkan sebagni salah suto mata pelajaran di sekolah dasar dan menengah
apalagi di perguruan tinggi. Jika babasa Minang digjarkan secara formal pasti
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menghadapi tantanean vang cukup berat yang mungkin melebihi beratnya
pengajaran hahasa Indonesia, Berainya tantangan e disebabkan aleh beherapa
fuktor. Pertara, masalah sitkap masvarakar vang belum positit terhadap baha-
sirya Kalaw ind ditawarkan, sebeluom menenima mereka akan berianya scherapa
penting bahasa Minang untuk meraih subkses di mass datang secara skonomis.
Keadve, betom ada hahan gjar vane disusun secara rsional untuik berbagai jenjang
pendidikan. Fakior vang ketiza adalah berkaitan dengan rendahnya kualitas tenaga
pencajar D Fakultas sastra saja vang secama Rhusus membuobia sasira Mimang,
hetum tersedin dengan cukup pengajar bahasa Minang yang berkualitas memada)
terutarma untuk imengagaran hehasa Minang vang digunakan secara khusus seperti
bahase Minang vang dipunakan untuk pidato dsb,
Mazalzh vang teraklir yaitu berkaitan dengan masalah pelestarian

Sudah benyvak orong menvarakan bahwa hahasa daersh sebagai kekavoan
budava bangsa vang perlu dilestankan, tetapn tdak banyak tindakan vang
dilakukan untuk mendukung pemyatzan itn. Pelestanan bahasa dapar dilakukan
dengan penelitian dan pengeunaan. Dengan cara penelitian sudah dilakukan
rerutama ofeh mahasiswa dan dosen Fakultas Sastra Uiniversitas Andalas, LTNE,
dan Bueng Hatta Usaha pelestarian dalam bentuk pengounzan (tenitima ragum
formal ) tampakiya masil sedikit. Tidak banyak lopi orang vang dapat bertutug
dalam Bahasa Minangkabao ragam khusus{formal). Usaha kearah pelestarian
Bahasa Minanakaban ragam klhuses i sehenarnya dapat dilakukan berswna
dengan pelestarian peristiva hudaya dimena behass MinwngRabau rgam kKhusus
ini digunakan, [Yengan mengajarkan adat dan lagy Minang misalnya, dapat
dilakukan pelestarian hahasa Minang ragam formal itu.

I PENUTUP

[eranekat dari situasi kebohasaan hari ini vaitu adanya gejala sikap
bahasa beherape kelompok peautur vang menegatif, saya mempredeksi akan
terjadi pelapokan secara pelan-pelan terhadap bahasa Minangkabau
Pelapukan vang tidak diantisipas tidak kecil kemungkinan akan menyebabkan
bahasa ind hilang, Apabila hahasa Minang ini melapuk dan bilang herarti kita
kehilangan salsh san: indentitas kebudavaan Minangkabau.

[Mkaitkan dengan pelaksanaan ntonomi dasreh dan AFTA 2002
sekilas tidak dapat dilihat pengarulinya terhadap eksistensi bahasa Minang.
Secara politis hal vang berkaitan denpgan fungsi dan kedudukan bahasa Indo-
nesiaatoy dasrah barangkali sama saje dengan apa vang tercantum ULID 45
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atau dalam politik bahasa. Akan tetapi perubahan yeng terjadi diluar bahasa
vang disebabkun oleh pelaksunaan otonomi seperti menjadi menvebarnya
pusat-pusat pendidizan, perdagangan dan masuknya investor atau tenaga kerja
asing ithan menyebabkan makin menimgkatnya prestise hahasa Indonesia dan
menumnmnya prestise biahasa daerah, Orang akan terpacu untuk mempelajari
den menggunakan bahasa Indonesia agar dapat berkomak hisnis dengan or-
ang luar Minung di era ctonomi dan globalisai.

Lintuk mengantisipasi kemungkinan vang mencemasken ini perla
ditctapkan kebijakan politik bahasa yang tegas vang berpilak dan prowekil
terhadap bahasa daerab (Minangkabau ). Kebijakan palitik vang diambil tenm
periu ditkuti dengan pepyusunan ancangan hahan ajar vang rasional. Berkaitan
dengan pelestarian Bahase Minengkebau terutama ragam formal dapat
dilakukan bersamaan dengan pelestarian peristiwa budaya vang didalamnya
digenakan bahusa Minangkabau ragam formal.
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